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Nouryokushiken Level 3
Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah suatu sistem dari suara, kata, poadigunakan oleh
manusia untuk berkomunikasi melalui pikiran darapaan. Melalui bahasa,
manusia mengemukakan pikiran dan gagasannya bdiéumnkeahasa lisan
maupun tulisan. Bahasa pertama diperoleh melabsgsr alami dimulai di
lingkungan sekolah dan masyarakat penutur bahasdang§kan bahasa
kedua yaitu bahasa asing lainnya diperoleh melp&ndidikan formal,
khususnya lingkungan sekolah.

Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa asiphbayaya sekedar
diperoleh dan dipelajari dibangku sekolah atau dsrbahasa Jepang
sehingga orientasinya lebih pada akademik.

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang UmagePendidikan
Indonesia tidak hanya dituntut mencapai Indek BsesKumulatif (IPK)
tinggi agar kelak ketika telah meraih gelar sarjé&f@ih mudah terserap
dalam dunia kerja, melainkan juga dianjurkan untoiengikuti tes
kemampuan berbahasa Jepang bertaraf internasionahondd
Noryokushiken atau dalam bahasa Inggris Japanasguiage Procifiency

Test (JLPT).



IPK (Indek Prestasi Kumulatif) adalah ukuran kebsitan studi
mahasiswa yang dihitung setelah mahasiswa menglkukiuliahan selama
4 semester atau lebih, yang akan menentukan k&angiudi mahasiswa
yang bersangkutan. Dan Nihongo Nouryokushiken nekap tes
kemampuan berbahasa Jepang yang bertaraf intemabsibidalam tes
Nihongo Nouryokushiken ada beberapa tahapan yarl L sampai 4.

Level 1 yaitu level yang mengharuskan pesertanyagomesai sekitar
2.000 kanji dan hafal, serta mengerti penggunaa®00kata dalam bahasa
jepang, dapat memahami percakapan yang komplekspuos tulisan dan
membaca berita dengan fasih dalam kehidupan skeaariDiperuntukan
bagi mereka yang telah mempelajari bahasa Jeptamga&urang lebih 900
jam efektif. Level 1 merupakan level paling tinggnouryokushiken.

Level 2 yaitu level yang mengharuskan pesertanyagomesai sekitar
1.000 kanji dan 6.000 kata-kata, dapat memahantuagapan, membuat
cerita, membaca berita dengan baik dalam kehidsphari-hari. Level ini
biasa dicapai oleh mereka yang telah mempelajaassmJepang selama 600
jam.

Level 3 yaitu level yang mengharuskan pesertanyagomesai sekitar
300 kanji dan 1.500 kata, bisa memahami percakéqzawa) standar dalam
kehidupan sehari-hari, memahami kosakata dan @dimat standar. Level
3 biasa dicapai oleh mereka yang telah mempelbgrasa Jepang selama

300 jam.



Level 4 yaitu level yang mengharuskan pesertanyagomesai sekitar
100 kanji dan 800 kata dalam bahasa jepang, bisaatmemi percakapan
(kaiwa) standar dalam kehidupan sehari-hari, memalkasakata standar.
Level 4 merupakan level dasar dan diperuntukan beggeka yang telah
mempelajari bahasa Jepang selama 150 jam.

Didalam masing-masing level tes Nihongo Nouryokkeshiada tiga
macam tes yakni tes Moji-Goi, Choukai dan Dokkarpou. Choukai
merupakan tes untuk menguji kemampuan pendenganardalya tangkap
bahasa Jepang, Dokkai-Bunpou merupakan tes pemahakaa isi dari
suatu karangan atau wacana dan tes tata bahasay jspaa Moji-Goi
merupakan tes yang berkenaan dengan kosakata ljan ka

Mahasiswa tingkat 3 diharapkan dengan perkulialegepangan yang
sudah cukup memadai dan dengan prestasi akademiy tgdah dapat
diakumulasikan berupa IPK, harus telah menguasdtase300 huruf kanji
dan kosakata sekitar 1500 kata. Selain itu jugardpkan harus bisa lulus
Nihongo Nouryokushiken level 3. Tapi pada kenyatganmasih banyak
mahasiswa tingkat 3 yang meraih IPK tinggi tapiubellulus Nihongo
Nouryokushiken level 3, padahal seharusnya mahasigrsebut sudah
harus lulus.

Oleh karena itu permasalahan dalam penelitian dalad adakah
pengaruh IPK terhadap penguasaan materi Moji-GoihoiNjo

Nouryokushiken level 3 mahasiswa tingkat 3 JPBJ. BPlehguasaan materi



Moji-Goi diambil karena Moji-Goi merupakan pembealan dasar yang
merupakan induk dari materi lainnya.

Berdasarkan hal diatas, penulis tertarik untuk kuddan penelitian
untuk mengetahui pengaruh IPK terhadap penguasaaterinMoji-Goi
Nihongo Noryokushiken level 3 pada mahasiswa tihgBa Jurusan
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Pendidikaonbégia dengan judul :
“Pengaruh IPK Terhadap Penguasaan Materi Moji-Goi Nhongo

Nouryokushiken Level 3”

Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuralietas, maka
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan seh@egikut :

a. Berapa rata-rata IPK (Indek Prestasi Kumulatif) g/an
diperoleh mahasiswa tingkat 3 Jurusan Pendidikana&a
Jepang Universitas Pendidikan Indonesia.

b. Bagaimanakah pengaruh IPK terhadap penguasaanimater
Moji-Goi  tes nihongo nouryokushiken level 3 pada
mahasiswa tingkat 3 Jurusan Pendidikan Bahasa gepan
Universitas Pendidikan Indonesia

c. Berapakah Persentase kemampuan Penguasaan mafieri Mo

Goi Nihongo Nouryokushiken level 3 mahasiswa tirigRa



Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Riandid
Indonesia.
2. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus pada tujuan yamgin
dicapai dan tidak melebar pada masalah lain, makzelpian ini
dibatasi pada masalah pengaruh IPK terhadap pesmuasateri Moji-
Goi Nihongo Nouryokushiken level 3 pada mahasiswakat 3

Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Rieandicidonesia.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan diadakan penelitian dan manfaat ydihgrapkan dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui angka rata-rata IPK (Indek Prestasi Katifuyang
diperoleh mahasiswa tingkat 3 Jurusan Pendidikahag&a
Jepang Universitas Pendidikan Indonesia.
b. Mengetahui pengaruh IPK terhadap penguasaan nvgrGoi
tes Nihongo Nouryokushiken level 3 mahasiswa tihgRa
Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Rieandid
Indonesia.
c. Mengetahui Persentase kemampuan Penguasaan ixaieri

Goi Nihongo Nouryokushiken level 3 mahasiswa tirigida



Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Rieandid
Indonesia.
2. Manfaat Penelitian
a. Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menambahivang
belajar bahasa Jepang, sehingga dapat meningkatiestasi
dalam kemampuan berbahasa Jepang.
b. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan rujukaahdn kajian

lebih lanjut mengenai hal yang sama dengan lebiindadam.

Anggapan Dasar

Anggapan Dasar merupakan landasan teori dari Spatelitian
dimana kebenarannya dapat diterima tanpa mendamjugnelitian.

Yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ialahdbahwa
sebenarnya IPK berpengaruh terhadap penguasaarri nhdg-Goi
Nihongo Nouryokushiken level 3.

Hipotesis

Hipotesis adalah penjelasan atau jawaban tentagiméntara)
tentang tingkah laku, fenomena (gejala), atau kapaglang akan terjadi;
bisa juga mengenai kejadian yang sedang berjadRarsefendi,2005 : 23).
Hipotesis yang diajukan peneliti dalam melakukametigan ini yaitu:

H1 : IPK mahasiswa tingkat 3 secara parsial danulan
berpengaruh  terhadap penguasaan materi  Moji-Goi origdit

Nouryokushiken level 3



H.

HO : IPK mahasiswa tingkat 3 secara parsial dan simultak tid
berpengaruh  terhadap penguasaan materi  Moji-Goi origjh

Nouryokushiken level 3.

G. Definisi Operasional

1. IPK (Indek Prestasi Kumulatif)

Penilaian adalah suatu proses penentuan klasiftkasi belajar
yang dicapai oleh mahasiswa yang termasuk didalani®?K. IPK
adalah salah satu penilaian yang merupakan tinkgagrhasilan
studi yang dicapai oleh mahasiswa dari semua kagiakademik

selama mengikuti pendidikan di universitas.

. MOji-Goi

Salah satu tes Nihongo Nouryokushiken yang berkemiagan

tes penguasaan huruf kanji dan kosakata Bahasaglepa

. Nihongo Nouryokushiken

Nihongo Nouryokushiken adalah ujian kemampuan mtdapang
yang berstandar internasional untuk semua orang parbahasa
asing atau yang bahasa aslinya bukan bahasa Jetmndpahasa

ibu non jepang.

Metode dan Teknik Penelitian

1. Metode Penelitian



Metode penelitian adalah metode penelitian yangn akgunakan
bisa meliputi isi dan formatnya. Isi meliputi subjénstrumen alat dan
bahan, desain dan prosedur. (Rusefendi,2005:216).

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian yiaitu
metode deskriptif, yang tujuannya adalah mencabuhgan serta
seberapa besar kontribusi antar variabel penelithenurut Moh.
Nazir (1988:63) :

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam mensldtus
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatiersispemikiran
ataupun suatu kelas peristiwva pada masa sekaramganl dari
penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat dgsk,gambaran
atau lukisan secara sistemtis, faktual dan akueatgenai fakta-fakta,
serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkiawaaenelitian
deskriptif pada dasarnya untuk menguji kebenargotésis yang
dilaksanakan melalui pengumpulan data dilapangamelgian ini
dilakukan ingin mengetahui seberapa besar pengdPh belajar
bahasa Jepang terhadap penguasaan materi MojigsoNihongo
Nouryokushiken Level 3 pada mahasiswa tingkat 3 gfara
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Pendidikamébsia.

2. Teknik Penelitian

a. Teknik Pengumpulan Data



Teknik pengumpulan data merupakan cara yang

digunakan dalam pengumpulan data penelitian. Untuk

memperoleh data yang diperlukan dalam penelitigrpenulis

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut

1)

2)

3)

Tes

Tes ini digunakan untuk mengetahui sejauh
mana penguasaan materi Moji-Goi mahasiswa
tingkat 3 JPBJ UPI terhadap soal-soal Nihongo
Nouryokushken Level 3 tahun 2004-2006.
Angket

Teknik ini digunakan oleh penulis untuk
mengetahui data-data utama dan penunjang tentang
pengaruh IPK Bahasa Jepang Mahasiswa JPBJ UPI
terhadap penguasaan materi Moji-Goi Nihongo
Nouryokushken Level 3.
Studi Dokumenter

Studi dokumenter perlu dilakukan selain
guna menegakan landasan teoritis penelitian yang
dilakukan, juga untuk mengumpulkan data-data
teoritis melalui bahan-bahan yang berhubungan
dengan topik penelitian seperti buku-buku, skripsi,

internet,catatan dan dokumen penting lainnya.

b.Teknik Pengolahan Data



Menurut Dedi Sutedi (2007:1834), salah satu langki

yang harus ditempuh untuk mencari pengaruli variabel

X terhadap Variabel Y antara lain sebagai beri

1) Membuat tabel persiapan perhitung

Tabel 1.1

X Y X2 y2 XY

JML

2) Mencari angka korelasi

N (L X¥—(EXL)E )
VN (B =)= (N (Ey)-(T30°

r‘_"x-'!}' =

3) Menguji tingkat signifikansi angka korelasi terse

melalui rumus :

mn—2

1—p*

e —

4) Mencari angka koefisien determinasi dengan rur

KD =r? x 100%

5) Mencari angkangka dalam persamaan regresi lii

Y =a+ bX

| _ EX) @Y - EREXY)
NEX? — (ZX)°




L NIXY - E0EY)
NXX? —(ZX)?

6) Memberikan interpretasi (uji hipotes

Populas dan Sampel Penelitial

1. Populasi penelitiar

Sugiyono (2006:117) memberikan pengertian bahwagURsi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas elbolgtau subjek yar
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yalgtapkan olel
peneliti untik dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanny

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswak#ahd3
Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Rleandicidonesi:
2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yemgiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2006:1.

Yang menjadi sampel penelitian ini adalah mahastsvgkat 3
kelas D yang berjumlah lima belas orang JPBJ URIgydiambil
secara random. Kelas D diambil sebagai sampel etikdean penuli

anggap cukup mewili sampel yang ada.



